ANALISIS BIBLIOMETRIK KAJIAN "EDUPRENEURSHIP" DI SCOPUS DAN PENGEMBANGANNYA DALAM BIDANG PENDIDIKAN BAHASA INDONESIA by Ulya, Chafit
Konferensi Nasional Bahasa dan Sastra (Konnas Basastra) V  | 81  
ANALISIS BIBLIOMETRIK KAJIAN "EDUPRENEURSHIP" DI SCOPUS 
DAN PENGEMBANGANNYA DALAM BIDANG PENDIDIKAN 
BAHASA INDONESIA  
 
Chafit Ulya 
Universitas Sebelas Maret 
chafit@staff.uns.ac.id 
 
Abstract: The industrial revolution era 4.0 provided big challenge for people of Indonesia. Therefore, the skillful 
human resources were urgently needed to compete in the global market. One of the competencies that should be 
possessed by people, especially for teachers of Bahasa Indonesia was edupreneurship. This research aimed to 
categorize the research topic in edupreneurship at scopus and found the relation of that topic in the scope of 
Bahasa Indonesia education. By using bibliometric technique, there were 141 documents found discussing that 
topic. Data found then were processed to see the correlation of documents and the relevance with Bahasa 
Indonesia education. From the analysis of the research, it was concluded that edupreneurship was still a new 
topic to be researched, especially in Bahasa Indonesia education. Whereas, edupreneurship provided many 
opportunities for students to develop their self-potency, creativity, independency, responsibility, leadership 
vision, and the development of other soft skills which possibly made students were able to compete globally. 
Therefore, edupreneurship should be made as the priority for teachers in developing their learning materials. 
For further elaboration of this study field, there were many opportunities which could be managed such as the 
management of self-publishing, event organizer, establishing networks or writing communities, and others.  
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Abstrak: Era revolusi industri 4.0 menyuguhkan tantangan besar bagi masyarakat Indonesia. Oleh karena itu, 
dibutuhkan sumber daya manusia yang terampil serta memiliki kompetensi yang tinggi agar mampu 
bersaing, baik di tingkat regional, nasional, maupun internasional. Salah satu kompetensi yang harus dimiliki, 
khususnya bagi pengajar bahasa Indonesia adalah edupreneurship. Penelitian ini bertujuan untuk memetakan 
topik kajian edupreneurship di scopus dan menemukan keterkaitan topik edupreneurship dalam bidang 
pendidikan bahasa Indonesia. Dengan menggunakan teknik bibliometrik, ditemukan 141 dokumen yang 
membahas topik tersebut. Data tersebut selanjutnya diolah untuk melihat keterkaitan antardokumen serta 
relevansi dengan bidang bahasa Indonesia. Dari hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa topik edupreneurship 
masih menjadi isu baru yang belum banyak dikaji, terutama dalam bidang pendidikan bahasa Indonesia. 
Padahal, edupreneurship memberikan banyak peluang dan kesempatan kepada mahasiswa untuk 
mengembangkan potensi diri, kreativitas, kemandirian, tanggung jawab, visi kepemimpinan, dan 
pengembangan soft skills lainnya sehingga mampu bersaing dan berkompetisi di ranah global. Oleh 
karenanya, edupreneurship ini haruslah dijadikan prioritas bagi pengajar bahasa Indonesia di dalam 
mengembangkan materi ajar. Banyak peluang usaha yang bisa digarap oleh bidang bahasa Indonesia, 
misalnya pengelolaan self publishing, event organizer, membangun jejaring atau komunitas-komunitas 
menulis, dan sebagainya.  
Kata kunci: edupreneurship, scopus, bibliometrik, pendidikan bahasa Indonesia 
 
 
PENDAHULUAN 
Era revolusi industri 4.0 yang disusul dengan society 5.0 menyuguhkan tantangan besar bagi 
masyarakat Indonesia. Kemajuan dalam bidang teknologi ini akan menyebabkan terjadinya 
perubahan pada struktur kehidupan manusia, dari persaingan tingkat lokal/regional/nasional 
menjadi persaingan global/internasional, pergeseran dari keunggulan komperatif menjadi 
keunggulan kompetitif, pengembangan sektor ekonomi dari yang tadinya berbasis sumber daya 
alam (SDA) menjadi berbasis SDM, dari era pertanian ke era industri dan informasi, dan sebagainya.  
Secara garis besar, ada tiga gelombang dalam peradaban ekonomi manusia, yaitu pertama, 
gelombang ekonomi pertanian, kedua, gelombang ekonomi industri, dan ketiga, gelombang 
ekonomi informasi. Sekarang ini, kita sudah dihadapkan pada gelombang yang keempat, yaitu 
gelombang ekonomi kreatif yang berorientasi pada ide dan gagasan kreatif (Shock dalam 
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Hermawan dan Tripriyo, 2015, hlm. 33-34). Inti dari perubahan dan perkembangan peradaban 
manusia ini adalah kebutuhan akan sumber daya manusia yang terampil serta memiliki kompetensi 
yang tinggi agar mampu bersaing, baik di tingkat regional, nasional, maupun internasional.  
Inilah tantangan besar bagi perguruan tinggi. Tidak bisa dimungkiri bahwa kondisi lulusan 
perguruan tinggi di Indonesia saat ini memunculkan dilema besar karena gelar kesarjanaan yang 
diperoleh tidak menjadi jaminan bagi mereka untuk mendapatkan pekerjaan. Selain dipengaruhi 
oleh jumlah lulusan perguruan tinggi yang semakin meningkat dari tahun ke tahun, kemampuan 
perguruan tinggi dalam menyiapkan lulusan yang kompetitif dan berdaya saing tinggi juga dinilai 
masih lemah. Oleh karena itu, sebagaimana diamanatkan dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan semestinya mampu mengembangkan 
individu agar mampu membangun self potency mereka melalui proses pembelajaran.  
Pengembangan kompetensi entrepreneur berbasis pendidikan (edupreneurship) pada diri 
mahasiswa merupakan salah satu langkah strategis untuk membangun self potency, kreativitas, dan 
soft skills pada diri mahasiswa. Penerapan edupreneurship dalam pembelajaran diharapkan mampu 
mengembangkan jiwa kewirausahaan, seperti percaya diri, kemandirian, semangat, optimis, 
memiliki jiwa kepemimpinan (leadership), visioner, dan sebagainya. Mengintegrasikan 
entrepreneurship ke dalam pendidikan tinggi akan menciptakan lingkungan belajar yang efektif, 
efisien, fleksibel, dan kreatif dalam rangka mencetak edupreneur (Tharaney dan Upadhyaya, 2014, 
hlm. 69). Lebih lanjut, dinyatakan bahwa edupreneur adalah pemimpin masyarakat dan memiliki 
tanggung jawab besar untuk mengelola dan menghasilkan lulusan untuk perbaikan sumber daya 
manusia ke depannya (Tharaney dan Upadhyaya, 2014, hlm. 77). 
Meskipun edupreneurship dipandang sebagai isu strategis dalam meningkatkan kompetensi 
dan daya saing lulusan perguruan tinggi, kajian tentang topik ini belum banyak dilakukan. Hal ini 
dapat dilihat dari masih sedikitnya studi, baik berupa penelitian, publikasi ilmiah, ataupun review 
berkaitan dengan bidang tersebut. Untuk menguatkan pernyataan tersebut, diperlukan kajian 
bibliometrik terhadap bidang ini agar diperoleh peta penelitian edupreneurship secara 
komprehensif. Secara khusus, peta penelitian edupreneurship ini akan dilihat dari jumlah publikasi 
di scopus. Dari kajian ini, akan diperoleh gambaran pokok tentang ruang-ruang kajian yang masih 
terbuka untuk diperluas dan didalami, khususnya dalam bidang pendidikan bahasa Indonesia. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik analisis bibliometrik untuk 
mengetahui peta penelitian tentang edupreneurship. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
bersumber dari Scopus yang berjumlah 141 dokumen. Rentang waktu yang digunakan patokan 
dalam kajian ini tidak dibatasi. Analisis data yang dilakukan menggunakan analisis statistik untuk 
menghitung jumlah dokumen dan presentase. Sementara itu, untuk mengetahui keterkaitan 
antardokumen, digunakan VOSviewer sebagai instrumennya.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis bibliometrik bidang edupreneurship yang dibahas pada artikel ini bersumber dari 
scopus sebagai sumber data utama dan google scholar sebagai sumber data pendukung sekaligus 
pembanding. Berdasarkan data yang dihimpun dari scopus, ditemukan sebanyak 141 dokumen 
yang berkaitan dengan bidang edupreneurship. Dokumen-dokumen tersebut diperoleh dari kata 
kunci “education entrepreneurship” bukan “edupreneurship”. Namun demikian, sejatinya, 
edupreneurship merupakan gabungan dari kata education dan enterpeneurship (Tharaney dan 
Upadhyaya, 2014, hlm. 69-70).  
Pencarian data di scopus tersebut tidak membatasi tahun ditulisnya artikel. Tabel 1 di bawah 
ini menampilkan rekap data jumlah kajian edupreneurship yang dihimpun dari scopus.  
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Tabel 1. Jumlah Dokumen Kajian Edupreneurship pada Scopus. 
No Rentang Tahun Jumlah Presentase 
1 1970 – 1979 3 2% 
2 1980 – 1989 7 5% 
3 1990 – 1999 10 7% 
4 2000 – 2009 79 56% 
5 2010 – 2019 42 30% 
 Jumlah 141  
 
Data pada Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa kajian edupreneurship belum banyak 
dilakukan. Selain itu, dari jumlah data tiap tahunnya, tren kajian tersebut juga menunjukkan 
peningkatan, meskipun pada periode terakhir (2010 – 2019) mengalami sedikit penurunan. Akan 
tetapi, penurunan pada periode 2010 – 2019 tidak sejalan dengan data yang ditemukan dari google 
scholar, yakni sebanyak 207 dokumen, sebagaimana terlihat pada Tabel 2 berikut. 
Tabel 2. Jumlah Dokumen Kajian Edupreneurship Tahun 2010 – 2019 pada Google Scholar 
No Tahun Jumlah Presentase 
1 2019 30 14 
2 2018 44 21 
3 2017 60 29 
4 2016 23 11 
5 2015 17 8 
6 2010 – 2014 33 16 
 Jumlah 207  
 
Dari pembandingan data di atas, dapat diketahui bahwa tren kajian edupreneurship 
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Artinya, kebutuhan untuk menyelenggarakan 
pendidikan kewirausahaan dipandang sebagai topik penting dan menarik untuk dikaji. Sementara 
itu, dari 141 dokumen scopus, ada 10 jenis dokumen yang dapat diklasifikasikan, seperti terlihat 
pada Tabel 3 di bawah ini. 
Tabel 3. Jenis Dokumen Kajian Edupreneurship pada Scopus 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Jenis Dokumen Jumlah Presentase 
1 Article 83 59% 
2 Conference Paper 35 25% 
3 Review 13 9% 
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Dokumen yang ditemukan didominasi oleh artikel jurnal sebanyak 83 dokumen (59%) dan 
artikel prosiding pada konferensi sebanyak 35 dokumen (25%). Selebihnya berupa review, 
editorial, buku, dan sebagainya. Dari 141 dokumen, ada 1 dokumen yang ditarik oleh penulis dari 
penerbit. Dominasi dokumen artikel dan prosiding mengindikasikan bahwa tren penelitian dan 
kajian bidang edupreneurship cukup diminati.  
Selanjutnya, untuk melihat keterkaitan antardokumen yang ditemukan, dilakukan analisis 
dengan memanfaatkan aplikasi VOSveiwer. Aplikasi ini memiliki kelebihan dibandingkan dengan 
aplikasi lainnya, yaitu kemampuan mengidentifikasi kombinasi frase kata benda yang relevan 
dengan topik yang dipetakan serta memiliki sistem kluster terpadu untuk melihat keterkaitan 
antardokumen (Waltman dalam Tupan dan Rachmawati, 2017, hlm. 12). Dari VOSviewer ini, 
diperoleh gambaran tentang keterkaitan antarpenulis berdasarkan kata kunci yang digunakan, 
seperti tampak pada Gambar 1 di bawah ini. 
 
Gambar 1. Visualisasi jaringan tren publikasi penulis berdasarkan kata kunci 
Sementara itu, berdasarkan tren penelitian yang paling banyak dikaji pada bidang 
edupreneurship, ada empat kluster yang ditemukan seperti terlihat pada gambar 2 berikut. 
4 Editorial 3 2% 
5 Book Chapter 2 1% 
6 Book 1 1% 
7 Business Article 1 1% 
8 Conference Review 1 1% 
9 Short Survey 1 1% 
10 Retracted 1 1% 
 Jumlah 141  
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Gambar 2. Visualisasi tren publikasi hasil penelitian berdasarkan kata kunci 
Selanjutnya, dari 141 dokumen yang ditemukan, Amerika Serikat menjadi negara terbanyak 
yang menyumbangkan gagasan terkait bidang edupreneurship, sedangkan Indonesia berada di 
peringkat ketujuh. Berikut sajian tabel dan gambar yang menunjukkan data tersebut.  
Tabel 3. Peringkat Negara Penyumbang Topik Edupreneurship di Scopus 
No Negara Jumlah Dokumen Jumlah Sitasi Kekuatan Jaringan 
1 Amerika Serikat 33 1349 64 
2 Jerman 6 108 48 
3 Italia 6 457 24 
4 Spanyol 8 92 19 
5 Inggris 9 373 6 
6 Rusia 5 104 2 
7 Indonesia 7 22 1 
 
 
Gambar 3. Visualisasi sebaran negara penyumbang topik edupreneurship di Scopus 
 
Dari sajian data yang sudah ditampilkan di atas, dapat dinyatakan bahwa topik 
edupreneurship masih menjadi isu baru yang belum banyak dikaji. Meskipun mengalami 
peningkatan dari tahun ke tahun, topik ini masih dianggap hal baru dalam dunia publikasi ilmiah. 
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Di Indonesia, topik ini mulai dilirik oleh banyak peneliti. Beberapa di antaranya mencoba 
mengaitkan edupreneurship dengan kompetensi lain, seperti local wisdom, mentoring, praktik kerja 
lapangan, multiple intelligences, nilai-nilai Alquran, dan sebagainya.  
Sutrisno dan Cokro (2018) melakukan kajian untuk melihat pengaruh edupreneurship dan 
mentoring dalam meningkatkan daya saing lulusan perguruan tinggi. Kombinasi edupreneurship 
dengan mentoring mampu meningkatkan kualitas lulusan perguruan tinggi, dari pencari kerja (job 
seeker) menjadi pencipta pekerjaan (job creator) (Sutrisno dan Cokro, 2018, hlm. 114). Hal yang 
senada juga dilakukan oleh Dewiwati dan Marganingsih (2019) yang mencoba mengkaji pengaruh 
edupreneurship dan praktik kerja dalam meningkatkan kemampuan life skills mahasiswa. Dari hasil 
penelitiannya, penerapan edupreneurship terbukti mampu meningkatkan soft skill mahasiswa 
secara efektif (Dewiwati dan Marganingsih, 2019, hlm. 20).   
Edupreneurship membuka ruang dan kesempatan kepada mahasiswa atau peserta didik 
untuk belajar dengan lebih banyak melakukan aktivitas. Oleh karena itu, strategi pembelajaran yang 
digunakan haruslah bersifat inovatif, yakni menekankan pada optimalisasi multiple intelligences 
(Faruq dan Alnashr, 2017, hlm. 206). Selain itu, memasuki era digital perguruan tinggi juga harus 
mampu mengembangkan lima bentuk kecerdasan, yaitu kecerdasan intelektual, kecerdasan 
emosional, kecerdasan praktikal, kecerdasan sosial, serta kecerdasan spiritual dan moral 
(Kadarisman, 2011, hlm. 18). 
Penelitian lain mencoba mengaitkan edupreneurship dengan nilai-nilai kearifan lokal dan 
nilai-nilai Islam dalam Alquran. Aryanto (2016) melakukan penelitian dengan topik “The 
Implementation of Edupreneurship Based on Local Wisdom Primary School as an Effort to Prepare 
Indonesian Golden Era”. Menurutnya, upaya mengimplementasikan edupreneurship berbasis nilai 
kearifan lokal memerlukan kerja sama sinergis antara akademisi, pebisnis, dan pemerintah 
(Aryanto, 2016, hlm. 787).  
Sementara itu, Hamzah (2019) mencoba melihat edupreneurship ini dalam perspektif 
keislaman, khususnya berangkat dari nilai-nilai Alquran. Dari hasil kajiannya, disimpulkan bahwa 
pendidikan kewirausahaan ini sejalan dengan nilai-nilai di dalam Alquran yang menghendaki 
terbentuknya insan yang aktif, kreatif, dan produktif guna menunjang tugas kekhalifahan manusia 
di dunia. Dengan penanaman jiwa entrepreneurship berbasis nilai-nilai Alquran, umat Isam 
Indonesia dapat berperan sebagai active majority bukan passive atau silent majority (Hamzah, 2019, 
hlm. 189).  
Beberapa kajian di atas menunjukkan bahwa tahun-tahun belakangan ini, topik 
edupreneurship dipandang sebagai isu seksi di kalangan akademisi. Jika ditelusuri lebih jauh, masih 
banyak kajian lain yang membahas topik ini. Namun, dari sekian banyak kajian yang dilakukan, 
belum ditemukan pembahasan tentang upaya penerapan edupreneurship di bidang pendidikan 
bahasa Indonesia. Padalah melalui pembelajaran bahasa Indonesia, mahasiswa dapat diajarkan dan 
dilatih untuk memiliki jiwa kewirausahaan. Salah satunya melalui mata kuliah Sanggar Bahasa dan 
Sastra yang ada di dalam struktur kurikulum beberapa perguruan tinggi. 
Banyak peluang usaha yang bisa digarap oleh bidang bahasa dan sastra Indonesia, misalnya 
pengelolaan self publishing, event organizer, membangun jejaring atau komunitas-komunitas 
menulis, dan sebagainya. Penyajian materi yang berorientasi pada pembentukan pola berpikir 
edupreneur seperti di atas perlu dilakukan dalam perkuliahan, tidak sekadar teori tetapi juga 
praktik. Inti dari perkuliahan ini bukan pada upaya mencetak calon pengusaha di bidang bahasa 
dan sastra Indonesia, melainkan lebih pada membangun jiwa entrepreneur pada diri mahasiswa. 
Dengan demikian, edupreneurship di sini tidak semata-mata profit oriented, tetapi lebih mengarah 
pada lulusan dengan kompetensi tambahan sebagai edupreneur. Lulusan dengan kompetensi 
edupreneur merupakan ciri pembeda yang akan meningkatkan kompetensi dan daya saing lulusan 
pendidikan bahasa Indonesia. 
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SIMPULAN 
Dari sajian data yang sudah ditampilkan di atas, dapat dinyatakan bahwa topik 
edupreneurship masih menjadi isu baru yang belum banyak dikaji. Meskipun mengalami 
peningkatan dari tahun ke tahun, topik ini masih dianggap hal baru dalam dunia publikasi ilmiah. 
Sejak tahun 1970, di scopus hanya ditemukan 141 dokumen. Padahal, edupreneurship memberikan 
banyak peluang dan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengembangkan self potency, 
kreativitas, kemandirian, tanggung jawab, visi kepemimpinan, dan pengembangan soft skills lainnya 
sehingga mampu bersaing dan berkompetisi di ranah global. Oleh karenanya, edupreneurship ini 
haruslah dijadikan prioritas bagi pengajar di dalam mengembangkan materi ajar di segala bidang, 
tidak terkecuali bidang pendidikan bahasa Indonesia. Banyak peluang usaha yang bisa digarap oleh 
bidang bahasa dan sastra Indonesia, misalnya pengelolaan self publishing, event organizer, 
membangun jejaring atau komunitas-komunitas menulis, dan sebagainya.  
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